ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pemenuhan Hak Anak Oleh Orang Tua Yang
Mengalami Gangguan Mental Perspektif Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di
Tegalrejo, Rejotangan, Tulungagung)” yang ditulis oleh Rona Vindia Putri
Permatasari Nim 1860102221094, Program Studi Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Dr.Rohmawati., M.A.
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anak.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ketidakmampuan orang tua
yang mengalami gangguan mental dalam memenuhi hak-hak anak, khususnya di
Desa Tegalrejo, Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung. Kondisi
tersebut menimbulkan persoalan hukum dan sosial, terutama terkait pemenuhan
hak anak dalam aspek pendidikan, kasih sayang, perlindungan, serta kebutuhan
fisik dan psikis. Dalam perspektif Hukum Keluarga Islam, pemenuhan hak anak
merupakan kewajiban yang tidak hanya bersifat moral, tetapi juga memiliki
konsekuensi hukum yang berkaitan dengan prinsip maqasid al-syari‘ah,
khususnya hifz al-nafs (menjaga jiwa) dan hifz al-nasl (menjaga keturunan).
Namun, ketika orang tua mengalami gangguan mental, muncul persoalan
mengenai kecakapan hukum serta kelayakan dalam menjalankan pengasuhan
anak.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis sejauh mana pemenuhan
hak anak dapat terlaksana oleh orang tua yang mengalami gangguan mental (2)
menganalisis pemenuhan hak anak oleh orang tua yang mengalami gangguan
mental dalam perspektif Hukum Keluarga Islam (3) menganalisis peran
Pemerintah Desa Tegalrejo, Rejotangan, Tulungagung dalam pemenuhan hak
anak oleh orang tua yang mengalami gangguan mental.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan field research (penelitian lapangan). Data diperoleh melalui
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pemenuhan hak anak oleh orang
tua yang mengalami gangguan mental berlangsung secara parsial dan belum
terpenuhi secara optimal. Secara faktual, orang tua yang mengalami gangguan
mental kehilangan perannya sebagai pengasuh utama sehingga pengasuhan
dialihkan kepada keluarga besar, seperti nenek atau kakek, melalui mekanisme
kekeluargaan dan gotong royong masyarakat (2) dalam perspektif Hukum
Keluarga Islam, orang tua yang mengalami gangguan mental berat dipandang
tidak memenuhi syarat sebagai pemegang hadanah karena tidak memiliki
kecakapan hukum yang sempurna (ahliyyah al-ada’). Meskipun demikian,
tanggung jawab terhadap anak tidak sepenuhnya gugur, melainkan dapat
dialihkan kepada pihak lain yang lebih cakap melalui mekanisme perwalian
dengan tetap mengedepankan prinsip kemaslahatan dan kepentingan terbaik bagi
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anak (3) Pemerintah Desa Tegalrejo, Rejotangan, Tulungagung berperan dalam
mendukung pemenuhan hak anak pada keluarga yang orang tuanya mengalami
gangguan mental melalui fungsi perlindungan sosial, pendampingan, dan
fasilitasi pelayanan. Peran tersebut diwujudkan melalui pendataan keluarga
rentan, pemberian akses terhadap layanan kesehatan dan bantuan sosial, serta
koordinasi dengan pihak terkait agar kebutuhan anak tetap terpenuhi, terutama
dalam aspek pendidikan, pengasuhan, perlindungan, dan kesejahteraan.
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ABSTRACT

This thesis entitled “Fulfillment of Children’s Rights by Parents with
Mental Disorders from the Perspective of Islamic Family Law (A Case Study in
Tegalrejo Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency)” was written by
Rona Vindia Putri Permatasari, Student ID Number 1860102221094, Islamic
Family Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal Sciences, State Islamic
University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, supervised by Dr. Rohmawati,
M.A.

Keywords: children’s rights, mental disorders, Islamic family law, child
protection.

This research was motivated by the phenomenon of the inability of parents
with mental disorders to fulfill their children's rights, particularly in Tegalrejo
Village, Rejotangan District, Tulungagung Regency. This condition raises legal and
social issues, especially regarding the fulfillment of children’s rights in aspects of
education, affection, protection, and physical and psychological needs. From the
perspective of Islamic Family Law, fulfilling children's rights is an obligation that
is not only moral in nature but also carries legal consequences related to the
principles of maqgasid al-shari‘ah, particularly hifz al-nafs (protection of life) and
hifz al-nasl (protection of lineage). However, when parents experience mental
disorders, questions arise concerning legal capacity and eligibility to perform child
custody.

This research aims to: (1) analyze the extent to which children’s rights can
be fulfilled by parents with mental disorders (2) examine the fulfillment of
children’s rights by parents with mental disorders from the perspective of Islamic
Family Law (3) Analyzing the role of the Tegalrejo Village Government,
Rejotangan, Tulungagung in fulfilling children's rights by parents experiencing
mental disorders.

This research employed a qualitative method with a field research approach.
Data were collected through interviews, observations, and documentation and
analyzed using the interactive analysis model of Miles and Huberman consisting of
data condensation, data display, and conclusion drawing.

The findings indicate that: (1) the fulfillment of children’s rights by parents
with mental disorders occurs partially and has not been optimally achieved. In
practice, parents with mental disorders lose their role as primary caregivers,
resulting in childcare being transferred to extended family members, such as
grandparents, through informal family mechanisms and community mutual support
(2) from the perspective of Islamic Family Law, parents with severe mental
disorders are considered ineligible to hold hadanah (custody rights) because they
do not possess full legal capacity (ahliyyah al-ada’). Nevertheless, responsibility
toward the child does not entirely cease but may be transferred to another more
capable party through guardianship mechanisms while prioritizing public welfare
and the best interests of the child (3) The Government of Tegalrejo Village,
Rejotangan, Tulungagung plays a role in supporting the fulfillment of children's
rights in families where parents experience mental disorders through social
protection, assistance, and service facilitation functions. This role is implemented
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through identifying vulnerable families, providing access to healthcare services and
social assistance, and coordinating with relevant parties to ensure that children's
needs continue to be fulfilled, particularly in aspects of education, caregiving,
protection, and welfare.
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